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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan untuk mengetahui pengaruh financial distress, free 

cash flow dan intensitas modal terhadap prudence accounting pada perusahaan 

subsektor pertambangan logam & mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2022. Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi data 

panel yang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Financial distress, free cash flow dan intensitas modal berpengaruh terhadap 

prudence accounting. Artinya setiap perubahan variabel financial distress, free 

cash flow dan intensitas modal akan diikuti dengan peningkatan prudence 

accounting. 

2. Financial distress berpengaruh positif signifikan terhadap prudence 

accounting. Artinya semakin tinggi financial distress maka akan semakin 

tinggi prudence accounting yang dilakukan perusahaan. Begitupun sebaliknya 

semakin rendah financial distress makan akan semakin rendah pula prudence 

accounting yang dilakukan dalam perusahaan. 

3. Free cash flow berpengaruh positif signifikan terhadap prudence accounting. 

Artinya semakin semakin tinggi free cash flow maka semakin tinggi prudence 

accounting. Begitupun sebaliknya semakin rendah free cash flow maka 

semakin rendah pula prudence accounting yang dilakukan dalam perusahaan. 

4. Intensitas modal berpengaruh positif signifikan terhadap prudence accounting. 

Artinya semakin tinggi intensitas modal maka semakin tinggi pula prudence 

accounting. Begitupun sebaliknya semakin rendah intensitas modal maka 

semakin  rendah pula prudence accounting di dalam perusahaan. 

5.2 Saran 

a. Bagi Perusahaan 

1. Berdasarkan hasil penelitian financial distress berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prudence accounting. Perusahaan harus lebih 
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memperhatikan mengenai kemampuan dalam melakukan pengelolaan aset 

yang dimiliki sehingga dapat menghindari terjadinya permasalahan terkait 

dengan financial distress. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah 

diversifikasi portofolio aset, di mana perusahaan sebaiknya tidak 

mengandalkan satu jenis aset saja. Diversifikasi portofolio aset dapat 

membantu mengurangi risiko dan melindungi perusahaan dari fluktuasi 

nilai aset tertentu. Selain itu, perusahaan juga perlu melakukan 

pemeliharaan rutin terhadap aset fisik seperti mesin, peralatan, dan 

fasilitas. Pemeliharaan yang baik dapat memperpanjang umur aset dan 

mengurangi risiko kegagalan atau kerusakan yang dapat menyebabkan 

financial distress. Dengan menerapkan pengelolaan aset yang baik, 

perusahaan dapat menghadapi tantangan dengan lebih baik dan 

mengurangi potensi terjadinya financial distress. Selain memperhatikan 

pengelolaan aset, perusahaan juga harus melakukan evaluasi secara 

berkala mengenai kinerja yang telah dicapai sehingga tidak mengalami 

financial distress. Bentuk evaluasi yang dapat dilakukan yaitu dengan 

melakukan peninjauan kembali penggunaan utang dalam upaya 

memperkuat posisi permodalan perusahaan. Kebijakan tersebut dilakukan 

agar penggunaan utang untuk memperkuat posisi permodalan perusahaan 

tidak memberikan dampak negatif atau merugikan perusahaan dan 

menjadi penyebab terjadinya atau potensi kebangkrutan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian free cash flow berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prudence accounting. Bagi perusahaan harus 

meningkatkan kegiatan penjualan perusahaan sehingga dapat membuat 

penerimaan perusahaan lebih besar dari pengeluaran Perusahaan, 

menghasilkan arus kas bebas yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

keperluan perusahaan. Misalnya, arus kas bebas dapat digunakan untuk 

mendanai proyek-proyek dengan potensi keuntungan jangka panjang 

seperti penelitian dan pengembangan (R&D), ekspansi pasar, atau akuisisi 

strategis. Selain itu, arus kas bebas dapat digunakan untuk melunasi utang, 

mengurangi beban bunga, meningkatkan kesehatan keuangan perusahaan, 
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serta memperbaiki rasio leverage. Arus kas bebas juga dapat 

diinvestasikan dalam perbaikan dan pemeliharaan infrastruktur serta 

pembaruan teknologi. Ini akan meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi biaya jangka panjang, dan memperpanjang umur aset 

perusahaan. Sebagian dari arus kas bebas dapat digunakan untuk 

membayar dividen kepada pemegang saham, yang dapat meningkatkan 

kepercayaan dan loyalitas investor serta menjaga stabilitas harga saham. 

Selain itu, arus kas bebas dapat dialokasikan untuk inisiatif keberlanjutan 

dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Proyek-proyek 

keberlanjutan dan CSR tidak hanya meningkatkan reputasi perusahaan 

tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan dan 

masyarakat. Dengan demikian, arus kas bebas yang dihasilkan dapat 

dimanfaatkan dan dikelola secara bijak. Ini akan meningkatkan stabilitas 

keuangan perusahaan, memperkuat posisi kompetitif, dan mendukung 

pertumbuhan berkelanjutan, sehingga mampu menjaga dan meningkatkan 

nilai perusahaan bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan 

lainnya. 

3. Berdasarkan hasil penelitian intensitas modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prudence accounting. Perusahaan sebaiknya 

melakukan penghematan biaya operasional seperti menghemat 

pengeluaran dan menekan beban perusahaan untuk meningkatkan 

penjualan sehingga perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang lebih 

di tahun bersangkutan, melakukan peremajaan alat produksi secara berkala 

serta melakukan inovasi baru pada hasil produksi agar dapat mengimbangi 

produk lain yang sedang mengalami penurunan harga dipasar sehingga 

perusahaan tidak akan mengalami kerugian karena telah tertutupi oleh 

inovasi produk tersebut. 

  b. Bagi peneliti selanjutnya disarakan untuk :  

1.  Menambah periode pengamatan agar memperoleh sampel yang lebih 

besar sehingga hasil penelitian akan menjadi semakin baik.  
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2. Meneliti prudence pada sektor lain agar objek penelitian lebih luas dan 

tidak terbatas sehingga menghasilkan hasil penelitian yang lebih 

bervariasi lagi.  

3. Merekomendasikan agar menambah variabel lain seperti growth 

opportunities, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

komite audit, dan risiko perusahaan, serta menenentukan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi prudence. 


